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ABSTRAK

Rafilza Afra : Pemodelan Angka Putus Sekolah Usia SMA di Indonesia
Menggunakan Analisis Regresi Data Panel

Pendidikan berkualitas dan wajib belajar 12 tahun merupakan prioritas
bangsa Indonesia. Pada kenyataannya masih ada masyarakat yang tidak dapat
mengenyam pendidikan secara utuh. Hal ini dapat dilihat dari partisipasi
masyarakat dalam pendidikan masih rendah pada usia SMA atau angka putus
sekolah masih relatif tinggi. Pada dasarnya penyebab terjadinya putus sekolah
diduga disebabkan oleh beberapa faktor yaitu beban ketergantungan, persentase
penduduk miskin, PDRB per kapita, dan kepadatan penduduk. Oleh karena itu,
perlu dicari faktor-faktor apa saja yang dicari faktor-faktor yang mempengaruhi
angka putus sekolah usia SMA di Indonesia menggunakan analisis regresi data
panel, serta mengetahui faktor apa saja yang barpengaruh secara signifikan
terhadap angka putus sekolah usia SMA di Indonesia menggunakan analisis
regresi data panel.

Jenis penelitian ini merupakan penelitian terapan. Jenis data yang digunakan
dalam penelitian ini adalah data sekunder. Penelitian ini menggunakan data dari
34 Provinsi di Indonesia tahun 2017-2020. Jumlah data yang digunakan sebanyak
136 data. Pada penelitian ini yang menjadi variabel terikat adalah angka putus
sekolah usia SMA (Y) di Indonesia periode tahun 2017-2020, dan variabel bebas
adalah beban ketergantungan (X;), persentase pendududk miskin (X;), PDRB per
kapita (X3), dan kepadatan pendududk (X;) di Indonesia periode tahun 2017-2020.

Berdasarkan hasil analisis yang telah dilakukan, model yang cocok digunakan
dalam penelitian ini adalah Fixed Effect Model (FEM). Dimana dari hasil
penelitian didapatkan bahwa variabel yang berpengaruh secara signifikan terhadap
angka putus sekolah usia SMA di Indonesia adalah beban ketergantungan dan
persentase penduduk miskin.

Kata Kunci : Angka Putus Sekolah Usia SMA, Fixed Effect Model (FEM),
Regresi Data Panel.
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BAB |
PENDAHULUAN
A. Latar Belakang Masalah

Pendidikan merupakan kebutuhan pokok setiap individu yang menjadi
modal dasar untuk kemajuan suatu bangsa. Hak untuk memperoleh pendidikan
merupakan salah satu hak asasi manusia, sebagaimana terdapat dalam Pasal 5
Ayat (1) Undang-Undang Nomor 20 Tahun 2003 yang menyatakan setiap warga
negara mempunyai hak yang sama untuk memperoleh pendidikan yang bermutu.
Melalui pendidikan seseorang dapat mengembangkan potensi yang diperlukan
dalam usaha menyesuaikan dan mengikuti perkembangan ilmu pengetahuan dan
teknologi yang berkembang seperti saat ini, serta untuk membebaskan masyarakat
dari keterbelakangan, kebodohan dan kemiskinan.

Pendidikan sebagai kebutuhan dasar memegang peranan penting dalam
meningkatkan kualitas sumber daya manusia. Semakin tinggi pendidikan yang
ditempuh seseorang maka semakin baik pula keterampilan sumber daya manusia,
hal ini akan berpengaruh terhadap kesejahteraan masyarakat. Pendidikan
merupakan salah satu modal dasar yang sangat penting dalam perekonomian
karena dapat memperbaiki kualitas ketengakerjaan (Amalia, 2020)

Undang-Undang Dasar Negara Republik Indonesia tahun 1945 menyatakan
salah satu tujuan negara didirikan adalah untuk mencerdaskan kehidupan bangsa,
untuk wewujudkan hal tersebut maka pemerintah mewajibkan setiap warga negara
berusia tujuh tahun sampai dengan lima belas tahun wajib mengikuti pendidikan

dasar hal ini sesuai dengan Undang-Undang Pendidikan Nasional Nomor 20 tahun



2003 pasal 6 ayat (1). Di Indonesia, Program Wajib Belajar Sembilan Tahun telah
diterapkan, yang kemudian disusul oleh semakin meluasnya ke jenjang
pendidikan menengah menjadi Program Wajib Belajar Dua Belas Tahun atau
Pendidikan Menengah Universal (PMU) yang tercantum dalam Peraturan Menteri
Pendidikan dan Kebudayaan Republik Indonesia Nomor 80 tahun 2003 tentang
Pendidikan Menengah Universal.

Pendidikan Menengah Univerasal (PMU) adalah program pendidikan yang
memberikan layanan seluas-luasnya kepada seluruh warga negara Republik
Indonesia untuk mengikuti pendidikan menengah yang bermutu. Pendidikan
Menengah adalah jenjang pendidikan pada jalur pendidikan formal yang
merupakan lanjutan pendidikan dasar, berbentuk SMA, MA, SMK, dan MAK
atau bentuk lain yang sederajat. Namun demikian, walaupun pendidikan itu sangat
dibutuhkan dalam rangka mencerdaskan kehidupan bangsa masih ada masyarakat
yang tidak dapat mengenyam pendidikan secara utuh atau putus sekolah baik itu

ditingkat SD, SMP, SMA atau SMK dapat dilihat pada Gambar 1.
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Gambar 1. Jumlah Anak Putus Sekolah Menurut Jenjang Pendidikan
di Indonesia

Berdasarkan Gambar 1, terlihat bahwa jumlah anak yang putus sekolah di

Indonesia pada tahun 2017 hingga 2020 untuk jenjang SMP, SMA dan SMK



mengalami fluktuasi, sedangkan jenjang SD mengalami kenaikan. Gambar 1
menunjukkan masih cukup besarnya angka putus sekolah seperti yang terdapat
pada jenjang SMK tahun 2018/2019 yaitu sebanyak 106.014 orang. Dimana angka
putus sekolah pada jenjang SMK tahun 2018/2019 mengalami kenaikan sebanyak
32.630 orang dari tahun sebelumnya.

Putus sekolah merupakan masalah yang perlu diatasi agar tidak menyebabkan
masalah lainnya seperti masalah ekonomi yang dapat memicu terjadinya
kemiskinan. Menurut BPS putus sekolah adalah anak/siswa yang pernah
bersekolah dan berhenti sebelum menamatkan jenjang pendidikan tertentu,
disebabkan oleh beberapa hal di bidang sosial dan ekonomi. Selain angka putus
sekolah, Angka Partisipasi Sekolah (APS) juga dapat menunjukkan kondisi
pendidikan di Indonesia. Gambar 2 adalah data APS di Indonesia tahun 2017-

2020.

120 +
100
80
60
40
20

% 7-12 tahun < 13-15tahun % 16-18 tahun

Sumber: Badan Pusat Statistik
Gambar 2. Angka Partisipasi Sekolah di Indonesia tahun 2017-2020

Kelompok usia sekolah yang menjadi perhatian program wajib belajar dua
belas tahun yaitu hingga usia SMA. Pada Gambar 2 memperlihatkan kelompok
usia sekolah sesuai dengan jenjang pendidikan, yang menjelaskan APS kelompok

usia 7-12 tahun dan kelompok usia 13-15 tahun sudah di atas 95 persen. Hal



tersebut menandakan bahwa program wajib belajar 12 tahun di Indonesia dinilai
sukses, akan tetapi kondisi tersebut tidak berlaku pada kelompok usia 16-18 tahun
yang masih di bawah 75 persen. Penjelasan di atas menunjukkan angka putus

sekolah usia SMA lebih tinggi dibandingkan usia SD dan SMP.
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Gambar 3. Angka Putus Sekolah Jenjang Pendidikan di Indonesia tahun
2017-2020

Gambar 3 menunjukkan bahwa angka putus sekolah jenjang pendidikan di
Indonesia dalam periode 2017 hingga 2020 mengalami penurunan untuk setiap
jenjang pendidikan. Angka putus sekolah tertinggi dari tahun 2017 hingga 2020
selalu terjadi pada jenjang SMA/Sederajat dan angka putus sekolah terendah
terdapat pada jenjang SD/Sederajat. Hal ini mencerminkan semakin tinggi jenjang
pendidikan semakin tinggi pula angka putus sekolah dan masih banyak penduduk
yang belum mengenyam pendidikan pada jenjang SMA/Sederajat. Permasalahan
tersebut menjadi perhatian pada penelitian ini.

Berdasarkan data Badan Pusat Statistik angka putus sekolah usia SMA di
Indonesia memiliki tingkat yang beragam antar provinsi yang dilihat Gambar 4.
Dimana angka putus sekolah usia SMA di Indonesia dalam periode 2017 hingga

tahun 2020 mengalami kenaikan dan penurunan. Pada tahun 2018 terjadi angka



putus sekolah tertinggi di beberapa provinsi, yaitu Sulawesi Tenggara, Kepulauan
Bangka Belitung, Kalimantan Tengah, Sulawesi Utara dan Papua Barat. Hal ini
disebabkan oleh faktor-faktor yang mempengaruhi putus sekolah antar provinsi
yang beragam. Oleh sebab itu, perlu dilakukan penelitian tentang faktor-faktor
yang mempengaruhi angka putus sekolah usia SMA di Indonesia tahun 2017-
2020.

Salah satu analisis statistik yang dapat digunakan untuk mengetahui
hubungan sebab akibat adalah analisis regresi. Karena pada penelitian ini
menggunakan data yang terdiri dari beberapa objek dan memiliki kurun waktu,
sehingga analisis yang dapat digunakan adalah analisis regresi data penel. Analisis
regresi data panel merupakan analisis regresi yang menggabungkan dua jenis data
yaitu data time series dan data cross section. Data time series merupakan jenis
data observasi yang diamati dalam kurun waktu tertentu, sedangkan cross section
merupakan data amatan dari beberapa unit observasi dalam satu titik waktu
tertentu.

Sebelumnya pernah dilakukan penelitian oleh Fitroni (2013) tentang
pemodelan angka putus sekolah usia wajib belajar menggunakan metode regresi
spasial di Jawa Timur. Diperoleh hasil bahwa rasio guru dan murid, PDRB per
kapita, dan rasio penduduk tamatan maksimal SD berpengaruh signifikan terhadap
angka putus sekolah. Pada penelitian yang serupa juga dilakukan oleh Mubarokah
(2016) menggunakan metode regresi nonparametrik spline, tentang pemodelan
angka putus sekolah usia SMP di Papua. Diperoleh kesimpulan bahwa ada lima

faktor yang mempengaruhi angka putus sekolah usia SMP di Papua pada tahun



2013 vyaitu persentase penduduk miskin, laju pertumbuhan ekonomi, rasio guru
terhadap murid, rasio sekolah terhadap murid usia SMP, dan APTS usia SD. Pada
penelitian lain yang dilakukan oleh Sanusi (2018) untuk mengatasi permasalahan
angka putus sekolah di provinsi Sulawesi Selatan dengan menggunakan analisis
regresi spasial. Diperoleh faktor yang berpengaruh signifikan adalah jumlah
penduduk miskin dan kepadatan penduduk.

Berdasarkan dari beberapa sumber penelitian yang telah dilakukan terdahulu,
maka dalam penelitian ini yang menjadi objek penelitian adalah angka putus
sekolah di Indonesia pada periode tahun 2017 sampai dengan periode tahun 2020
serta faktor-faktor yang mempengaruhinya. Faktor-faktor yang digunakan dalam
penelitian ini adalah beban ketergantungan, persentase penduduk miskin, PDRB
per kapita, dan kepadatan penduduk. Berdasarkan permasalahan yang
dikemukakan di atas, maka penulis tertarik melakukan penelitian yang berjudul
“Pemodelan Angka Putus Sekolah Usia SMA di Indonesia Menggunakan

Analisis Regresi Data Panel.”

B. Batasan Masalah

Batasan masalah pada penelitian ini adalah faktor-faktor yang diduga
mempengaruhi angka putus sekolah yaitu beban ketergantungan, persentase
penduduk miskin, PDRB per kapita, kepadatan penduduk di Indonesia tahun

2017-2020.



C. Rumusan Masalah

Rumusan masalah pada penelitian ini adalah apa saja faktor-faktor yang

mempengaruhi angka putus sekolah usia SMA di Indonesia menggunakan analisis

regresi data panel?

D. Pertanyaan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah, maka pertanyaan penelitian dapat dijabarkan

sebagai berikut.

1.

Bagaimana model regresi data panel yang dapat menggambarkan faktor-
faktor yang mempengaruhi angka putus sekolah usia SMA di Indonesia?

Faktor apa saja yang berpengaruh signifikan terhadap angka putus sekolah
usia SMA di Indonesia tahun 2017-2020 menggunakan analisis regresi data

panel?

Tujuan Penelitian

Tujuan dari penelitian ini adalah sebagai berikut.

Untuk mengetahui model regresi data panel yang dapat menggambarkan
faktor-faktor yang mempengaruhi angka putus sekolah usia SMA di
Indonesia.

Untuk mengetahui faktor apa saja yang berpengaruh signifikan terhadap
angka putus sekolah usia SMA di Indonesia menggunakan analisis regresi

data panel.



Manfaat Penelitian

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat sebagai berikut.

Bagi peneliti, menambah pengetahuan, wawasan, dan pemahaman tentang
analisis regresi data panel dan penerapannya.

Bagi pemerintah, diharapkan dapat memberikan bahan pertimbangan dalam
mengantisipasi terjadinya angka putus sekolah.

Bagi peneliti selanjutnya, sebagai pedoman dalam mengembangkan dan

memperluas cakupan penelitian.



BAB V
PENUTUP
A. Kesimpulan

Adapun hasil kesimpulan yang diperoleh dari penelitian ini adalah sebagali

berikut.

1. Model regresi data panel yang menggambarkan faktor-faktor yang
mempengaruhi angka putus sekolah usia SMA di Indonesia periode tahun
2017-2020 menggunakan analisis regresi data panel adalah fixed effect
model (FEM) dengan model sebagai berikut.

Yit = 2,68 — 8,39D1; — 3,72Dyi + 0,42D3; — 4,17D4; + 5,18Ds; — 2,61D¢; —
1,19Ds + 0,14Dg; + 11,51Dg;i — 1,2D1g; + 24,52Dq3; + 8,06D1y +
4,08D13; + 3,6D14i + 4,84D15 + 10,49D16i + 12,63D17i — 4,26D1g; —
19,93D1g; + 4,23D5g; + 11,35D3;; + 11,09D2 — 7,8D23i — 1,99D24; +
7,74D2s5i — 4,62D2 + 0,07D27;i — 6,93D2gi — 1,9D29i — 2,28D3pi —
13,60D33; + 0,92D3pi — 17,95D33; — 18,34D34; + 4,18Xt + 6,29X it

2. Faktor yang berpengaruh signifikan terhadap angka putus sekolah usia
SMA di Indonesia periode tahun 2017-2020 adalah beban ketergantungan

(Xy) dan persentase penduduk miskin (X5).

B. Saran
Adapun saran-saran yang dapat disampaikan adalah sebagai berikut.
1. Untuk lembaga/instansi terkait, faktor-faktor yang perlu dikendalikan
untuk mengatasi masalah putus sekolah usia SMA di Indonesia yaitu

beban ketergantungan dan persentase penduduk miskin. Hal ini karena

46
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beban ketergantungan dan persentase penduduk miskin berpengaruh
signifikan dan memiliki hubungan positif terhadap angka putus sekolah
usia SMA di Indonesia.

. Bagi peneliti selanjutnya diharapkan dapat menambahkan variabel lain dan
meneliti pada usia SD dan SMP, serta periode tahunnya yang dapat
mempengaruhi angka putus sekolah dan mampu menerapkan regresi data

panel pada common effect model dan random effect model.
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